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Abstract 

  This research aims to prove the factors that influence petroleum imports in Indonesia. This 

empirical study was conducted on petroleum prices, petroleum production, foreign exchange reserves 

and the exchange rate for petroleum imports in Indonesia. The type of data used in this research is 

secondary data. Using data in the form of data on petroleum prices, petroleum production, foreign 

exchange reserves, exchange rates and petroleum imports obtained from the Central Statistics Agency. 

The data used is from 1990-2021. The method used is multiple linear regression testing using Eviews. 

The research results show that oil prices, oil production and exchange rates have a significant effect 

on oil imports in Indonesia, while foreign exchange reserves do not have a significant effect on oil 

imports in Indonesia. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan faktor-faktor yang mempengaruhi impor minyak 

bumi Di Indonesia. Studi empiris ini dilakukan untuk harga minyak bumi, produksi minyak bumi, 

cadangan devisa dan nilai tukar terhadap impor minyak bumi di Indonesia. Jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data sekunder. Pada menggunakan data berupa data harga minyak bumi, 

produksi minyak bumi, cadangan devisa, nilai tukar  dan impor minyak bumi yang diperoleh      dari 

Badan Pusat Statistik Pusat. Data yang digunakan dari tahun 1990-2021. Metode yang digunakan 

adalah pengujian regresi linear berganda menggunakan Eviews. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  

harga minyak bumi, produksi minyak bumi dan nilai tukar berpengaruh signifikan terhadap impor 

minyak bumi di Indonesia sedangkan cadangan devisa tidak berpengaruh signifikan terhadap impor 

minyak bumi di Indonesia .  

Kata Kunci: Harga minyak bumi, produksi minyak bumi, cadangan devisa, nilai tukar, impor 

minyak bumi, Eviews 
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PENDAHULUAN 

Perdagangan internasional adalah 

hal yang utama pada tingkat ekonomi 

negara demi mensejahterakan 

masyarakatnya. Di dalam Perdagangan 

internasional terdaapat peranan utama 

dikarenakan negara tidak bisa memenuhi 

semua kebutuhan di dalam negeri 

(Setiawan dan Sonia,2016). Negara dalam 

hal menciptkan jasa serta barang perunit 

dengan memakai bahan pokok yang lebih 

kecil jika setarakan bersama sejumlah  

negara lain adalah kemenangan yang pasti. 

Kemenangan ini di pada negara mustahil 

melakukan ekspor seluruh barang yang di 

hasilkan dari produksinya (Boediono, 

2014). Perdagangan internasional diartikan 

sebagai perdagangan antar atau lintas 

negara, yang terdapat ekspor dan impor 

didalamnya (Tambunan,2012). Minyak 

adalah barang primadona untuk impor dan 

ekspor di dalam negeri. Hal ini beralasan 

karena komoditas ini hal utama untuk 

dipakai diseluruh negara. 

Terdapat dua golongan impor 

berdasarkan penggunaan barang, yaitu 1) 

konsumsi, bahan baku atau penolong, dan 

2) barang modal, sedangkan berdasarkan 

komoditasnya, 1) impor migas dan 2) 

impor non-migas. Aktivitas impor 

Indonesia sangat didominasi oleh impor  

sector non migas. Minyak adalah 

salah satu komoditas vital dalam  

 

 

kehidupan manusia di dunia.Di 

dalam perekonomian global saat ini, 

konsumsi energi merupakan sebuah roda 

yang merupaka penggerak utama, dimana 

jantung pembangunan ekonomi berada 

pada kemampuan sector industri dan 

transportasi untuk mendapatkan akses 

yang berkelanjutan terhadap sumber 

energi. Saat ini sumber nergi yang 

digunakan oleh kedua sektor diatas adalah 

minyak bumi, dan batu bara. Oleh 

karenanya minyak bumi merupakan 

komoditas sumber energi yang saat ini 

dianggap paling bernilai ditingkat global. 

(Overholt,2016). Posisi penting minyak 

dalam perekonomian dunia saat ini 

membuat semua negara di dunia memiliki 

kebijakan energinya masing-masing, yang 

bertujuan untuk menjamin pasokan energi 

dalam negeri melalui produksi dan impor 

minyak dalam negeri. Di sisi lain, negara-

negara penghasil minyak dijadikan senjata 

untuk mewujudkan kepentingan 

nasionalnya. Menurut catatan sejarah, 

telah banyak terjadi konflik kepemilikan 

minyak. 

Indonesia adalah anggota OPEC 

(Organization of the Petroleum Exporting 

Countries) dalam hal ini adalah negara 

yang melakukan ekspor. Hal ini dimulai 

dari 2004, Produksi dalam negeri tidak 

memenuhi lagi untuk kebutuhan negara 

sendiri dan sehingga dewasa ini Indonesia 



menjadi pengimpor komoditas ini. Seiring 

waktu tahun berjalan maka terjadi 

turunnya penghasilan minyak dalam 

negeri, yang dalam hal ini konsumsi 

komoditas ini di Indonesia semakin 

membludak dan meningkat setiap 

tahunnya, akibatnya Indonesia keluar 

OPEC (2004).(Setiono, 2014). Dengan 

tingginya melakukan impor minyak 

kemudian turunnya dari menghasilkan 

komoditas ini hambatan yang didapat 

Indonesia, hal ini dikarenakan dalam 

negeri harus melakukan pemenuhan 

terhadap pemakaian komoditas ini yang 

dilakukan dengan impor minyak yang 

berasal luar negeri, yaitu mengimpor dari 

negara lain yang persediaan minyaknya 

cukup. Akibat penurunan produksi, 

Indonesia membeli minyak dari pasar 

internasional, dan pemerintah Indonesia 

mau tidak mau akan mengambil langkah-

langkah untuk mengimpor minyak 

menggunakan harga jual yang tidak bisa 

diintervensi. Pasokan sejumlah negara 

minyak memiliki pengaruh terhadap harga 

komoditas ini. Rusia, Amerika, dan Timur 

Tengah merupakan eksportir paling 

besar.Pasokan komoditas ini dalam 

keadaan mentah yang besar menjadikan 

pasokan terpenting dalam hal memenuhi 

kebutuhan seluruh negara, dan keadaan 

geopolitik sejumlah negara eksportir 

minyak mentah juga memiliki pengaruh 

terhadap harga komoditas ini. 

Jika dilihat pada data bahwa impor 

minyak di Indonesia mengalami fluktuasi 

setiap tahunnya. Penurunan paling rendah 

adalah tahun 2018 sebesar 10.510,2 ribu 

ton dan peningkatan paling tinggi impor 

minyak pada tahun 2021 sebesar 17.835,5 

ribu ton. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini digolongkan kepada 

penelitian deskriptif asosiatif, penelitian 

deskritif yaitu suatu jenis penelitian yang 

mendiskripsikan dan menggambarkan 

variabel-variabel yang diteliti, Sedangkan 

penelitian asosiatif yaitu penelitian yang 

bertujuan menemukan tidaknya hubungan 

atau pengaruh antara variabel bebas. Pada 

penelitian ini penulis menggunakan data 

sekunder berupa data harga minyak bumi, 

produksi minyak bumi, cadangan devisa, 

nilai tukar  dan impor minyak bumi yang 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik Pusat. 

Data yang digunakan dari tahun 1990-

2021. Untuk menjawab permasalahan di 

atas, maka metode analisis yang 

digunakan adalah Regresi Linear 

Berganda, yang ditunjang dengan data 

kuantitatif yang ada. Data diolah dengan 

menggunakan eviews 13. 

 

 

 

 

 

 



HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

Pada Tabel terlihat bahwa masing-

masing variabel independen telah memiliki 

koefisien regresi yang dapat dibuat kedalam 

sebuah model regresi terlihat dibawah ini: 

IM=3289.338+0.009920PMt+43.87033H

Mt – 2.180608CDt  + 669.3749NT+ e 

Berdasarkan persamaan regresi diatas 

dapat dilihat sebagai berikut: 

 Nilai konstanta sebesar 3.289.338, 

artinya apabila produksi minyak, harga 

minyak, cadangan devisa dan nilai tukar 

sama dengan nol maka Impor minyak 

bumi di Indonesia naik sebesar 

3.289.338ton .  Nilai  koefesien produksi 

minyak sebesar 0.009920, yang artinya 

produksi minyak memiliki arah 

hubungan positif terhadap Impor minyak 

bumi. Apabila produksi minyak naik 

sebesar 1 barel maka Impor minyak bumi 

naik sebesar 0.009920 ton. Nilai 

koefesien harga minyak 43.87033 yang 

artinya harga minyak memiliki arah 

hubungan positif terhadap Impor minyak 

bumi. Apabila harga minyak naik sebesar 

1US$/Barel maka Impor minyak bumi 

naik sebesar 43.87033 barel . Nilai 

koefesien cadangan devisa 2.180608 

yang artinya cadangan devisa memiliki 

arah hubungan negatif terhadap Impor 

minyak bumi. Apabila cadangan devisa 

naik sebesar 1 US$ maka Impor minyak 

bumi turun sebesar 2.180608 ton. Nilai 

koefesien nilai tukar  669.3749 yang 

artinya nilai tukar  memiliki arah 

hubungan positif terhadap Impor minyak 

bumi. Apabila nilai tukar  terdepresiasi 

sebesar 1 rupiah maka Impor minyak 

bumi naik sebesar 669.3749 ton. 

UJI F 

Pada tahapan pengujian F-statistik  

menunjukan bahwa nilai p-value 

(0,00004) < α (0.05) artinya secara 

bersama-sama produksi minyak, harga 

minyak , cadangan devisa dan nilai tukar 

berpengaruh signifikan terhadap impor 

minyak bumi di Indonesia. 

UJI R-Square 

Berdasarkan hasil estimasi 

persamaan regresi pada tabel, dapat 

dilihat bahwa nilai koefisien determinasi 

yang diperoleh sebesar 0,674962. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa 67,42% 

kontribusi naik turunnya variabel impor 

minyak bumi di Indonesia mampu 

dijelaskan oleh produksi minyak, harga 

minyak, cadangan devisa dan nilai tukar. 



Sedangakan sisanya 32,58% di 

pengaruhi oleh variabel lain di luar 

model. 

Uji t-Statistik  

Variabel produksi minyak 

mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap impor minyak bumi 

di Indonesia.  Hal ini di buktikan p – value 

(0.0146) <  α (0,05) 

Variabel harga minyak mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

impor minyak bumi di Indonesia.  Hal ini 

di buktikan p – value (0.0303) <  α (0,05)  

Variabel cadangan devisa 

mempunyai pengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap terhadap impor 

minyak bumi di Indonesia.  Hal ini di 

buktikan p – value (0.3964)  >  α  (0,05)  

Variabel nilai tukar  mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

impor minyak bumi di Indonesia.  Hal ini 

di buktikan p–value (0.0076) <α(0,05)  

KESIMPULAN  

1. Produksi minyak mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap impor 

minyak bumi di Indonesia 

2. Harga minyak mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap impor 

minyak bumi di Indonesia.   

3. Cadangan devisa mempunyai pengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap 

terhadap impor minyak bumi di 

Indonesia.   

4. Nilai tukar  mempunyai pengaruh positif 

dan signifikan terhadap terhadap 

terhadap impor minyak bumi di 

Indonesia.  

SARAN 

1. Pemerintah sebaiknya untuk melakukan 

peningkatan terhadap jumlah 

cadangandevisa sehingga kurs di 

Indonesia menjadi menguat terhadap 

kurs dollar Amerika Serikat yang salah 

satunya dapat dilakukan dengan cara 

meningkatkan ekspor dalam negeri.  

2. Pemerintah sebaiknya meningkatkkan 

nilai tambah dari adanya minyak bumi 

sehingga dapat meningkatkan 

pendapatan Negara yang dapat 

dilakukan dengan cara meningkatkan 

produksi minyak untuk diekspor, 

mencari sumber minyak baru, efisiensi 

pemakaian dan membuat pabrik 

pengolahan minyak di dalam negeri.  

3. Pemerintah harus melakukan strategi 

baru untuk memperbanyak produksi 

minyak didalam negeri. Adapun cara 

yang dilakukan ialah menambah kilang 

minyak dengan menambah atau 

memanggil investor. Dengan 

bertambahnya kilang minyak melalui 

investasi, maka produksi minyak akan 

bertambah, dan konsumsi didalam 

negeri dapat terpenuhi serta Negara akan 

lebih menghemat anggaran yang 

digunakan untuk impor minyak mentah. 
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